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d Jim J Je
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C Kha Kh ka dan ha
3 Dal d De
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b Ta t te (dengan titik di bawah)
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Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap terjadi karena adanya tasydid:

-

oS

Cpaddie

Vokal

ditulis ‘7ddah

ditulis mutagaddimin

1. Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin | Nama
- Fathah a a
. Kasrah [ [
> Dammah u u
- u:f ditulis kataba
- Jed ditulis f2’ala
2. Vokal Rangkap
Huruf Arab Nama Huruf Latin | Nama
&8 Fathah dan ya ai adanu
...:,5 Fathah dan wau au adan u




- (s ditulis suila

- &S ditulis kaifa

- J}? ditulis haula

D. Maddah
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
6 X Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas

& Kasrah dan ya 1 I dan garis di atas
’j Dammah dan wau 0 u dan garis di atas

- J@ ditulis ga/a

- ditulis rama

-8 ditulis gila

- Je ditulis yagalu

E. Ta’ Marbutah

1. Ta’ marbutah hidup




Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan

dammah, transliterasinya adalah “t”.

JUbNI 453 ditulis rawdah al-atf@lraz atul a1

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah “h”.

_ il ditulis ralhah

(O8]

Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/ serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Sacafydoe Lt o
- &ysdl &MY ditulis al-madinah al-munawwarah

Kata Sandang
1. Kata sandang yang diikuti huruf Syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyah ditransliterasikan sesuai

“1’7

dengan bunyinya, yaitu huruf diganti dengan huruf yang langsung

mengikuti kata sandang itu.

- U ditulis ar-rajulu
- ;.-»::J\ ditulis asy-syamsu

2. Kata sandang yang diikuti huruf Qamariyah
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyah ditransliterasikan dengan

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

- é'w\ ditulis al-galamu
- 56 ditulis al-jaléfu

G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof.

 ME ditulis taktzu
- {e= ditulis syai'un

- £33 ditulis an-nau’u
- :J\ ditulis inna

H. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa

yang berlaku dalam EYD.
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ABSTRAK

Dalam tradisi tafsir klasik, penciptaan hawa dalam surah An-Nisa’ [4]:1
sering dipahami sebagai penciptaan sekunder dari tulang rusuk Adam, sehingga
melahirkan konstruksi hierarkis dan melegitimasi ketidakadilan gender. Dinamika
ini memunculkan kebutuhan akan pembacaan kritis terhadap bias patriarkal dalam
tafsir. Etin Anwar dan Nasaruddin Umar hadir sebagai akademisi dan kritikus
feminis Muslim yang menawarkan koreksi teoretis terhadap penafsiran
konvensional tersebut. Melalui kajian mereka, isu-isu hierarki, relasi kuasa, dan
bias penafsiran ditempatkan kembali dalam kerangka akademik yang menuntut
rekonstruksi teologis yang lebih adil dan inklusif. Penelitian ini bertujuan
menganalisis respons kedua tokoh tersebut terhadap penafsiran klasik mengenai
penciptaan hawa dalam QS. An-Nisa’ [4]:1 serta membandingkan perbedaan
pemikiran yang mereka ajarkan.

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-analitis berbasis
studi pustaka dengan menelaah dua sumber primer, yaitu Jati Diri Wanita dalam
Islam karya Etin Anwar dan Argumen Kesetaraan Gender dalam Al-Qur’an karya
Nasaruddin Umar. Analisis dilakukan melalui pendekatan hermeneutis dengan
menelusuri aspek historis, linguistik, dan teologis QS. An-Nisa’ [4]:1, serta
membandingkan penafsiran kedua tokoh dengan literatur tafsir klasik dan
kontemporer. Pendekatan ini memungkinkan rekonstruksi makna ayat secara lebih
komprehensif melalui pembacaan intertekstual dan analisis semantik terhadap
konsep penciptaan manusia dalam tradisi tafsir.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keduanya sama-sama menolak narasi
penciptaan hawa yang bersifat hierarkis, Perbedaan pemikiran Etin Anwar dan
Nasaruddin Umar terutama terletak pada orientasi epistemiknya. Nasaruddin
menawarkan reinterpretasi yang bersifat evolutif dalam kerangka tafsir klasik.
Dengan merujuk pada al-Razi dan al-Zamakhsyari serta analisis linguistik, ia
menegaskan bahwa nafs wahidah dan minha pada QS. An-Nisa’ [4]:1 menunjuk
pada “jenis yang sama”, bukan Adam dan Hawa secara literal, sehingga tidak
mengandaikan hierarki gender. Sebaliknya, Etin Anwar menempuh pendekatan
yang lebih revolusioner dengan menjadikan pengalaman perempuan sebagai pusat
pembacaan. Melalui filsafat eksistensial, etika, dan kritik wacana, ia membongkar
bias patriarkal dalam tradisi tafsir dan membangun kembali teologi penciptaan yang
menegaskan kesetaraan ontologis laki-laki dan perempuan sebagai co-equal moral
agents.

Kata kunci: Tafsir Klasik-Kontemporer; Nasaruddin Umar; Etin Anwar; Feminis
Muslim
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembahasan mengenai konsep penciptaan perempuan dalam Al-Qur’an
merupakan bagian dari diskursus tafsir yang memiliki implikasi luas terhadap
konstruksi sosial dan relasi gender dalam masyarakat Muslim. Perbedaan
interpretasi atas narasi penciptaan perempuan berkontribusi terhadap pembentukan
norma sosial, peran gender, serta struktur hierarkis yang berkembang dalam tradisi
Islam. Salah satu narasi yang sering dijadikan rujukan adalah pandangan yang
berkembang dalam tafsir klasik, bahwa Hawa diciptakan dari bagian tubuh Adam.*
Pandangan ini kerap dimaknai sebagai dasar hierarki gender di mana perempuan
diposisikan sebagai entitas yang bergantung pada laki-laki. Interpretasi ini,
sebagaimana dikritisi olehn Amina Wadud, telah berkontribusi terhadap berbagai
bentuk subordinasi perempuan dalam ranah hukum, budaya, serta praktik sosial.?
Oleh karena itu, diperlukan kajian kritis terhadap konsep penciptaan perempuan

guna membangun pemahaman yang lebih adil dan berkeadilan gender.

Salah satu ayat yang menjadi dasar perdebatan mengenai penciptaan Hawa
adalah QS. Al-Nisa [4]: 1. Para mufasir klasik seperti al-Tabari dan Ibn

Kathir memberikan penafsiran yang cukup seragam mengenai ayat tersebut, yakni

! Etin Anwar, Gender and Self in Islam (New York: Routledge, 2006), p. 45.
2 Amina Wadud, Qur’an and Woman: Rereading the Sacred Text from a Woman'’s Perspective
(New York: Oxford University Press, 1999), pp. 74-78.



bahwa yang dimaksud dengan nafs wahidah adalah Nabi Adam, dan bahwa
pasangannya, yaitu Hawa, diciptakan dari bagian tubuh Adam lebih khusus lagi,
dari tulang rusuknya. Al-Tabari menafsirkan bahwa Hawa diciptakan dari tulang
rusuk Nabi Adam. Ia mengutip sejumlah riwayat dari sahabat dan tabi‘in, yang
menyebut bahwa proses penciptaan tersebut terjadi ketika Adam dalam keadaan
tertidur, dan Allah mengambil salah satu tulang rusuknya yang kemudian darinya
diciptakan Hawa.® Narasi ini digunakan Al-Tabari untuk mengukuhkan relasi
ontologis antara laki-laki dan perempuan sebagai bagian dari sunnatullah dalam

penciptaan.

Penafsiran Al-Tabarl menampilkan pendekatan filologis dan tradisional yang
berbasis pada riwayat-riwayat periwayatan (al-akhbar), yang dianggap valid
sebagai sumber penjelas terhadap makna ayat. Pendekatan ini mencerminkan
karakter tafsir pada era klasik, yang lebih mengedepankan otoritas teks dan
transmisi naratif daripada pendekatan kritis atau kontekstual. Ibn Kathir
menguatkan pandangan ini dalam tafsirnya. la juga menyebut bahwa Hawa
diciptakan dari tulang rusuk Adam bagian belakang sebelah kiri ketika Adam
tertidur.* Begitu terbangun, Adam merasa terkejut namun juga tertarik kepada
Hawa. Menurut Ibn Kathir, kisah ini menggambarkan awal mula ketertarikan alami
antara laki-laki dan perempuan, sekaligus menjadi tanda bahwa Allah menciptakan

manusia secara berpasangan agar saling melengkapi.

3 Tbnu Jarir Al-Thabari, Jami Al Bayan an Tawili ’an Ay Al-Qur’an (Makkah: Dar al-Tarbiya
wa al-Turats), VII, pp. 224-25.

4 Ibnu Katsir, Tafsir Al-Qur’an Al-Adzim (Dar Thayyibah li Nasyr wa al-Tauzi’, 1999), 11, p.
553.



Pendekatan sejalan dengan metodologi tafsir mereka yang menekankan
otoritas teks dan narasi sejarah yang berkembang dalam tradisi Islam awal. Selain
itu, latar belakang sosial dan budaya yang patriarkal turut mempengaruhi konstruksi
makna yang mereka hasilkan, sehingga interpretasi mereka memperkuat struktur
gender yang menempatkan laki-laki sebagai pemimpin dan perempuan dalam posisi
yang lebih terbatas dalam ruang sosial dan keagamaan. Perspektif ini kerap
dimaknai sebagai dasar hierarki gender di mana perempuan diposisikan sebagai
entitas yang bergantung pada laki-laki. Pemahaman yang didukung oleh konteks
budaya dan sosial di mana tafsir berkembang, di mana struktur patriarki menjadi
dominan dan turut membentuk pemaknaan teks suci. Hal ini mendorong interpretasi
yang menempatkan perempuan dalam posisi subordinatif dalam berbagai aspek
kehidupan sosial dan keagamaan. Dalam realitasnya, pemahaman ini telah
mengakar dalam struktur sosial dan budaya Muslim, sehingga membentuk norma-

norma yang mempertahankan posisi subordinatif perempuan.

Pemahaman mengenai asal-usul penciptaan perempuan yang berkembang
dalam tradisi tafsir klasik tidak hanya hidup dalam teks-teks keagamaan, tetapi juga
membentuk cara pandang masyarakat Muslim terhadap relasi laki-laki dan
perempuan. Ketika gagasan subordinatif—bahwa perempuan diciptakan dari bagian
tubuh laki-laki—telah terinternalisasi dalam budaya dan praktik keagamaan, ia tidak
lagi dilihat sebagai konstruksi penafsiran, melainkan sebagai kebenaran normatif
yang sulit digugat. Bentuk pemahaman semacam ini kemudian berpengaruh pada
pembentukan identitas, peran sosial, serta legitimasi hierarki gender dalam

masyarakat. Karenanya kritik terhadap tafsir mengenai penciptaan perempuan tidak



hanya berkaitan dengan aspek tekstual, tetapi juga berhubungan dengan struktur
sosial patriarkal yang sudah mengakar. Kondisi ini menghadirkan kebutuhan
mendesak untuk membaca ulang teks-teks keagamaan, termasuk QS. al-Nisa’ [4]:1,
agar penafsirannya lebih adil, berimbang, dan relevan dengan visi kesetaraan dalam

Islam.

Sebagai respons terhadap kebutuhan tersebut, pemikir kontemporer seperti
Etin Anwar dan Nasaruddin Umar menawarkan perspektif alternatif dalam
memahami ayat-ayat gender, khususnya ayat tentang penciptaan manusia dan
perempuan pertama dalam QS. al-Nisa’ [4]:1. Baik Etun Anwar maupun Nasaruddin
Umar, keduanya merupakan tokoh feminis islam asal Indonesia. Dalam beberapa
catatan biografi dikemukakan, Etin Anwar merupakan salah satu tokoh feminis
islam yang mengembangkan karir di Dunia Barat, Amerika, kan tetapi ia memiliki
latara belakang pendidikan Islam yang kental dari salah satu pondok pesantren Jawa
Barat dan jenjang Sarjana di Jurusan Studi Agama-Agama IAIN Sunan Gunung
Djati kala itu. Sebagai feminis Islam, ia mengkritik bias-bias gender dalam tafsir
klasik yang menurutnya telah melanggengkan ketidakadilan struktural terhadap

perempuan.®

Berbeda dengan Etin Anwar, Nasaruddin Umar merupakan feinis muslim
Indonesia yang mengembangkan gagasan dan pemikiran feminisnya di dalam negeri
dan secara akademik ia tercatat merupakan sosok yang sangat kental dengan dunia

keislaman. Masa kecil dan pendidikan dasar ia tempun dilingkungan keluarga yang

5 Etin Anwar, Jati Diri Perempuan Dalam Islam (Bandung: Mizan Pustaka, 2017), p. 128.



agamis dan dunia pesantren. sedangkan masa perkuliahan ia tempuh di beberapa
perguruan tinggi islam terkemuka yang ada di Indonesia dan berakrir dengan status
sosial sebagai akademisi, Dosen-Rektor dan jabatan structural pemerintahan,
Menteri Agama Indonesia. Sebagai feminis muslim, Nasaruddin Umar
menggunakan pendekatan hermeneutika untuk menunjukkan bahwa banyak tafsir
klasik lahir dari konteks sosial yang sarat dengan nilai patriarkal, sehingga
mempengaruhi cara para mufasir memahami konsep penciptaan perempuan.
Keduanya sama-sama menilai bahwa pembacaan ulang terhadap ayat tersebut
merupakan langkah penting untuk menyingkap konstruksi patriarkal yang melekat
dalam politik tafsir selama berabad-abad. Melalui pendekatan kritis ini, mereka
berupaya mengembalikan makna ayat kepada spirit universal Al-Qur'an yang

menjunjung keadilan dan kesetaraan.

Menurut pandangan Nasaruddin Umar, salah satu faktor historis yang
menyebabkan bias dalam tafsir klasik mengenai penciptaan perempuan adalah
kuatnya pengaruh narasi Isra’iliyat. Riwayat-riwayat yang berasal dari tradisi
Yahudi dan Nasrani ini digunakan oleh para mufasir awal sebagai perangkat
penjelas terhadap kisah-kisah Al-Qur'an yang disampaikan secara ringkas.
Penggunaan Isra’iliyat semakin menguat karena konteks sosial Madinah (tempat
turunnya banyak ayat Madaniyyah) yang masyarakatnya hidup berdampingan
dengan komunitas Yahudi dan dipengaruhi adat serta sistem hukum mereka.®

Akibatnya, sebagian mufasir menyerap pola pikir tradisi Yahudi yang cenderung

® Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender Perspektif AlI-Qur’an (Jakarta: Paramadina,
2003), p. 287.



memandang perempuan secara subordinatif, sebagaimana tercermin dalam

pemahaman bahwa perempuan diciptakan dari tulang rusuk laki-laki.

Pengaruh tradisi tersebut kemudian membentuk cara pandang mufasir klasik
terhadap perempuan, yang tercermin jelas dalam penafsiran terhadap QS. al-Nisa’
[4]:1. Padahal, ayat ini hanya menyebut bahwa seluruh manusia diciptakan dari satu
jiwa (nafsin wahidah) dan darinya Allah menciptakan pasangannya, tanpa
memberikan detail yang menempatkan perempuan sebagai makhluk sekunder atau
bergantung pada laki-laki. Namun, karena tafsir klasik banyak dibangun di atas
narasi Isra’iliyat dan riwayat yang ada lainnya, muncul penafsiran yang
memosisikan perempuan sebagai ciptaan kedua, bahkan sebagai sumber kelemahan
moral. Bias ini kemudian merembes ke penafsiran ayat-ayat lain tentang gender,
seperti kepemimpinan laki-laki, pembagian warisan, hingga kesaksian hukum,

sehingga semakin memperkuat struktur patriarki dalam wacana keagamaan.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, tampak adanya problem
ketidaksesuaian dan perbedaan perspektif dalam penafsiran mengenai penciptaan
perempuan pertama (Hawa) dalam QS. al-Nisa’ [4]:1, khususnya antara pemikiran
Etin Anwar dan Nasaruddin Umar selaku tokoh feminism muslim dan tafsir klasik.
Oleh karena itu, perumusan masalah dalam penelitian ini dapat disusun sebagai

berikut:

1.  Bagaimana respons Etin Anwar dan Nasaruddin Umar terhadap tradisi klasik

yang menafsirkan penciptaan Hawa?



2.

Bagaimana perbedaan pemikiran Etin Anwar dan Nasaruddin Umar dalam

memahami konsep penciptaan Hawa berdasarkan QS. al-Nisa’ [4]:1?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, penelitian ini

bertujuan untuk:

o

Menganalisis respons Etin Anwar dan Nasaruddin Umar terhadap penafsiran
tradisi klasik mengenai penciptaan Hawa, serta mengidentifikasi aspek-aspek
kritik yang mereka ajukan terhadap konstruksi tafsir yang bersifat patriarkal.
Menguraikan perbedaan pemikiran Etin Anwar dan Nasaruddin Umar dalam
memahami konsep penciptaan Hawa berdasarkan QS. al-Nisa’ [4]:1, sehingga
terlihat kerangka metodologis, pendekatan hermeneutis, serta argumentasi
teologis masing-masing tokoh dalam menafsirkan ayat tersebut

Kegunaan Penelitian

Secara Teoritis:

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah studi pemikiran Islam
kontemporer, khususnya dalam konteks respons intelektual terhadap tafsir-
tafsir yang berkembang dalam tradisi klasik. Dengan memfokuskan kajian
pada pemikiran Etin Anwar dan Nasaruddin Umar, penelitian ini memberikan
gambaran yang lebih utuh mengenai dinamika wacana keagamaan yang kritis
terhadap konstruksi gender dalam penafsiran Al-Qur’an.

Secara Praktis:



Penelitian ini memberikan wawasan bagi pembaca baik kalangan akademisi
maupun masyarakat umum untuk memahami bahwa teks-teks keagamaan
tidak tunggal dalam maknanya, dan bahwa ada tokoh-tokoh yang
memberikan respons berbeda terhadap warisan tafsir yang ada. Melalui kajian
ini, diharapkan tumbuh kesadaran bahwa membaca ulang teks keagamaan
secara kritis merupakan bagian dari upaya membangun pemahaman yang
lebih adil dan kontekstual dalam kehidupan beragama.

D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka ini disusun untuk mengkaji beberapa karya ilmiah yang
relevan dan berfungsi sebagai penunjang dalam penelitian ini. Karya-karya tersebut
menjadi sumber rujukan yang memperkaya pembahasan serta mendukung analisis
terhadap topik yang diangkat. Setidaknya, terdapat beberapa penelitian yang
digunakan sebagai bahan tinjauan pustaka, antara lain:

Pertama, Buku Feminisme Islam: Genealogi, Tantangan, dan Prospek di
Indonesia karya Etin Anwar membahas beberapa hal penting. Pertama, Anwar
menguraikan genealogi atau asal-usul feminisme Islam di Indonesia, dengan
menelusuri bagaimana wacana ini berkembang mulai dari pengaruh literasi,
majalah perempuan, hingga gerakan sosial yang berfokus pada kesetaraan gender.
Kedua, buku ini mengidentifikasi tantangan-tantangan yang dihadapi dalam
perjuangan feminisme Islam, seperti norma patriarki yang kuat, tafsir yang tidak
inklusif, serta tekanan sosial dan politik yang membatasi ruang bagi perempuan. la
juga menyajikan kisah tentang bagaimana laki-laki dan perempuan yang

mendukung kesetaraan berjuang bersama untuk mengatasi hambatan-hambatan



tersebut. Ketiga, Anwar membahas prospek feminisme Islam di masa depan,
dengan fokus pada berbagai inisiatif kontemporer seperti pemberdayaan ekonomi
perempuan, kampanye melawan kekerasan berbasis gender, dan prakarsa sosial
yang lebih inklusif dan transformatif. Buku ini menekankan pentingnya prinsip
keadilan, kasih sayang, dan penghormatan terhadap kemanusiaan untuk

menciptakan hubungan yang lebih adil dan harmonis di masyarakat.

Kedua, Karya Sofia Isti Azelia Skripsi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta yang
berjudul “Relasi Jati Diri dan Gender Menurut Etin Anwar” membahas bagaimana
pemikiran Etin Anwar merekonstruksi konsep identitas perempuan Muslim dalam
konteks sosial dan spiritual yang adil gender. dengan fokus pada bagaimana
konstruksi jati diri perempuan dalam Islam tidak bisa dipisahkan dari wacana sosial
dan tafsir keagamaan yang seringkali bias gender. Dalam kajian ini, identitas
perempuan dipahami sebagai sesuatu yang terbentuk melalui proses historis dan
pengalaman spiritual, serta kesadaran terhadap posisi sosialnya. Pemikiran Etin
Anwar dijelaskan melalui penggunaan pendekatan filsafat Islam dan tasawuf,
dengan merujuk pada konsep insan kamil dari Ibn Arabi. Konsep ini menegaskan
bahwa kesempurnaan spiritual tidak dibatasi oleh jenis kelamin. Oleh karena itu,
tubuh perempuan tidak semata-mata menjadi objek kontrol moral, tetapi juga
merupakan subjek spiritual yang memiliki potensi untuk menafsirkan dan

menentukan jalan hidupnya sendiri.

Ketiga, Karya Nur Mahmudah Skripsi IAIN Ponorogo yang berjudul “4SAL
PENCIPTAAN PEREMPUAN DALAM AL-QUR’AN (Studi Analisis Pemikiran

Nasaruddin Umar)” dimulai dengan membahas penafsiran tentang penciptaan
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Hawa dalam tafsir klasik dan kontemporer. Dalam bagian ini, Mahmudah mengulas
bagaimana tafsir klasik memandang penciptaan Hawa, yang sering kali dikaitkan
dengan pandangan bahwa Hawa diciptakan dari bagian tubuh Adam. la juga
menyajikan berbagai pandangan dari penafsir kontemporer yang mengkritisi
pandangan tersebut dan menegaskan pentingnya memahami konteks dalam
menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an. Setelah membahas pandangan umum tentang
penciptaan Hawa, Mahmudah berfokus pada penafsiran Nasaruddin Umar yang
menegaskan bahwa penciptaan Hawa tidak bisa dipahami secara literal sebagai
bagian dari tubuh Adam. Mahmudah menganalisis pemikiran Umar ini dengan
pendekatan hermeneutik, yang membuka ruang bagi pemahaman yang lebih

inklusif dan adil gender.

Keempat, Tesis PTIQ Jakarta karya Muhammad Saleh berjudul “Penciptaan
Hawa dalam Al-Qur’an (Sebuah Basis Argumen Kesetaraan Gender)” bertujuan
untuk menganalisis konsep, argumen, dan implikasi penciptaan Hawa dalam Al-
Qur’an sebagai dasar argumen kesetaraan gender. Penelitian ini mengidentifikasi
dua pandangan utama terkait penciptaan Hawa: satu yang menafsirkan Hawa
diciptakan dari tulang rusuk Adam, dan satu lagi yang menolak pemahaman literal
tersebut. Kedua pandangan ini menggunakan sumber yang sama Al-Qur’an dan
hadis tetapi menghasilkan implikasi yang berbeda terhadap posisi perempuan dalam
masyarakat, dengan pandangan pertama sering dikaitkan dengan inferioritas
perempuan, sementara pandangan kedua menegaskan kesetaraan antara laki-laki
dan perempuan. Selain itu, penelitian ini juga menyajikan pendekatan moderat yang

menganggap narasi penciptaan Hawa dari tulang rusuk sebagai metafora untuk
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menggambarkan sifat atau karakter, bukan sebagai pemahaman harfiah. Dalam
penelitian ini, metode yang digunakan adalah penelitian kepustakaan (library
research) dengan pendekatan kualitatif-deskriptif, di mana data diperoleh melalui
seleksi literatur yang relevan, dianalisis secara verbal, dan disajikan dalam bentuk
deskriptif tanpa menggunakan statistik. Hasilnya menunjukkan bahwa meskipun
tafsir tentang penciptaan Hawa bervariasi, prinsip kesetaraan gender tetap terjaga

dalam pemahaman Al-Qur’an.

Kelima, Artikel karya Muhammad Rusydi yang berjudul “Esoterisme
Pemikiran Gender Nasaruddin Umar” membahas bagaimana pemikiran
Nasaruddin Umar mengenai gender dipengaruhi oleh pendekatan esoterik dalam
tradisi Islam. Artikel ini mengeksplorasi dimensi-dimensi spiritual dan esoterik
dalam pemikiran Nasaruddin Umar, yang berupaya merekonstruksi pemahaman
tentang gender dalam Islam secara lebih adil dan setara.Pemikiran Nasaruddin
Umar sering dikaitkan dengan pemahaman yang lebih inklusif dan progresif
terhadap perempuan. Dalam konteks esoterisme, ia menekankan pentingnya
melihat teks-teks suci Islam bukan hanya secara literal, tetapi juga dengan
pendekatan yang lebih mendalam, yang memperhatikan dimensi simbolik dan
spiritual. Artikel ini menggali bagaimana Nasaruddin Umar melihat perempuan
bukan hanya sebagai entitas fisik, tetapi juga sebagai makhluk spiritual yang
memiliki peran penting dalam masyarakat dan agama. Selain itu, artikel ini juga
menjelaskan bagaimana pemikiran Nasaruddin Umar menolak tafsir patriarkal yang

selama ini mendominasi pemahaman tentang gender dalam Islam. la mengusulkan
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penafsiran yang lebih adil dan terbuka, yang melihat perempuan dan laki-laki

sebagai mitra sejajar dalam pembangunan moral dan spiritual.
E. Kerangka Teori

Penelitian ini menggunakan kerangka teoritik yang dikembangkan oleh
Johanna Pink dalam bidang Qur’anic Studies, khususnya terkait dengan kajian tafsir
modern-kontemporer, penerjemahan Al-Qur’an, dan dinamika resepsi (reception
studies) dalam konteks sosial dan historis yang terus berubah. Bagi Pink, tafsir dan
terjemahan Al-Qur’an tidak dapat dipahami semata sebagai upaya linguistik atau
filologis, melainkan sebagai produk intelektual yang lahir dari interaksi antara teks
suci, penafsir, dan konteks sosio-kultural yang melingkupinya. Dengan demikian,
pemaknaan terhadap Al-Qur’an selalu bersifat dinamis dan historis.’

Johanna Pink menekankan bahwa perkembangan tafsir dan terjemahan Al-
Qur’an modern tidak dapat dilepaskan dari pergeseran otoritas keagamaan,
perubahan struktur sosial, serta tantangan global seperti kolonialisme, modernitas,
dan wacana hak asasi manusia. Dalam karyanya mengenai modern Qur’an
translations dan contemporary tafsir, Pink menunjukkan bahwa munculnya
pembacaan ulang terhadap ayat-ayat Al-Qur’an—termasuk ayat-ayat yang
berkaitan dengan perempuan-merupakan bagian dari proses negosiasi makna antara
tradisi Islam klasik dan realitas kontemporer. Tafsir, dalam pandangan ini, bukan
sekadar pewarisan makna masa lalu, tetapi arena diskursif yang selalu terbuka bagi

reinterpretasi.

" Antika Wulandari, ‘Johanna Pink: Transf Ormasi Digitalisasi Penafsiran Al- Qur’an Masa
Kini Berbasis Media Sosial Pendahuluan’, Qudwah Qur’aniyah : Jurnal Studi Al-Qur’an Dan
Tafsir, 1.1 (2023), 19-28 (p. 26).
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Salah satu konsep kunci dalam pendekatan Johanna Pink adalah resepsi Al-
Qur’an (Qur’anic reception), yaitu cara Al-Qur’an dipahami, ditafsirkan, dan
digunakan dalam konteks sosial tertentu.® Pendekatan ini menempatkan penafsir
sebagai subjek aktif yang tidak hanya “menerima” makna teks, tetapi juga
mengkonstruksi makna melalui latar pendidikan, posisi sosial, pengalaman historis,
serta kepedulian intelektualnya. Dalam penelitian ini, konsep resepsi menjadi
penting untuk menjelaskan bagaimana Etin Anwar dan Nasaruddin Umar
merepresentasikan bentuk resepsi Al-Qur’an yang khas dari kalangan intelektual
Muslim kontemporer yang memiliki sensitivitas terhadap isu keadilan gender.

Melalui perspektif Johanna Pink, pemikiran Etin Anwar dan Nasaruddin
Umar dapat dipahami sebagai bagian dari tren tafsir modern-kritis yang berupaya
merespons problem sosial aktual tanpa menanggalkan legitimasi tradisi. Etin
Anwar, dengan latar akademik dan pengalamannya sebagai Muslimah dalam ruang
intelektual global, merepresentasikan bentuk resepsi Al-Qur’an yang dipengaruhi
oleh diskursus gender dan etika keadilan. Sementara itu, Nasaruddin Umar
menunjukkan bagaimana tafsir dapat berfungsi sebagai instrumen kritik internal
terhadap struktur patriarkal yang selama ini dilegitimasi oleh pembacaan tekstual
Klasik.

Kerangka teoritik Johanna Pink juga menegaskan bahwa tafsir dan
terjemahan Al-Qur’an tidak pernah bersifat netral, melainkan selalu mengandung
pilihan ideologis dan teologis. Oleh karena itu, pembacaan ulang terhadap narasi

penciptaan perempuan tidak dapat dianggap sebagai penyimpangan, tetapi sebagai

8 Wulandari, p. 23.
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ekspresi dari kontekstualisasi makna yang sah dalam tradisi Islam. Tafsir klasik dan
tafsir kontemporer dipahami bukan dalam relasi oposisi biner, melainkan dalam
relasi dialogis yang mencerminkan perubahan kebutuhan umat.

Dengan menggunakan pendekatan Johanna Pink, penelitian ini menempatkan
pemikiran Etin Anwar dan Nasaruddin Umar sebagai bagian dari dinamika global
kajian Al-Qur’an modern, di mana nilai-nilai keadilan, kesetaraan, dan
kemanusiaan menjadi horizon etik dalam menafsirkan teks suci. Kerangka ini
memperkuat argumen bahwa reinterpretasi ayat-ayat penciptaan perempuan
merupakan bagian integral dari proses keberlanjutan tradisi Islam yang hidup,

adaptif, dan responsif terhadap tantangan zaman.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kepustakaan (/ibrary
research), yaitu studi yang dilakukan dengan menelaah berbagai sumber literatur,
seperti buku, artikel ilmiah, dan dokumen tertulis lainnya yang memiliki relevansi
dengan topik yang dibahas. Sedangkan jenis penelitian ini bersifat kualitatif,
karena analisis difokuskan pada pendalaman isi dan makna data yang bersumber
dari teks, bukan pada angka atau statistik.

2. Teknik Pengumpulan Data

Dalam proses pengumpulan data, peneliti menelusuri dan mengkaji berbagai
sumber tertulis yang relevan, seperti literatur ilmiah, buku, artikel, dan dokumen

lainnya yang membahas secara khusus pemikiran Etin Anwar dan Nasaruddin
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Umar, terutama yang berkaitan dengan penafsiran ayat-ayat tentang penciptaan.
Selain itu, peneliti juga melakukan kajian komparatif terhadap berbagai referensi
pendukung lainnya guna memperkaya dan memperdalam data yang dikumpulkan,
agar sesuai dengan fokus dan kebutuhan tematik dalam penelitian ini.

3. Sumber Data

a. Data Primer

Sumber primer dalam penelitian ini terdiri atas pemikiran-pemikiran Etin
Anwar dan Nasaruddin Umar yang secara eksplisit membahas penciptaan Hawa
dalam Al-Qur’an, khususnya yang berkaitan dengan ayat-ayat penciptaan.
Pandangan kedua tokoh ini menjadi fokus utama karena memuat respons Kritis
terhadap tafsir klasik, serta menawarkan perspektif kontemporer dalam memahami
narasi penciptaan perempuan. Peneliti secara langsung merujuk pada karya tulis
yaitu Buku Jati Diri Perempuan dalam Islam karya Etin Anwar dan Buku Argumen
Kesetaraan Jender karya Nasaruddin Umar.

b. Data Sekunder

Sumber sekunder dalam penelitian ini mencakup karya-karya tafsir klasik
seperti Tafsir at-Tabari dan Tafsir Ibnu Katsir, yang menjadi objek Respon Etin
Anwar dan Nasaruddin Umar. Selain itu, berbagai literatur pendukung yang relevan
dengan tema penciptaan Hawa dan studi tafsir gender juga digunakan untuk
memperkuat analisis dan memperkaya konteks penelitian.

4. Analisis Data

Metode penyajian data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

deskriptif-analitik. Pendekatan deskriptif digunakan untuk menguraikan dan
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menjelaskan data yang berkaitan dengan narasi penciptaan Hawa dalam tradisi

tafsir klasik, khususnya sebagaimana ditemukan dalam karya-karya tafsir utama.

Setelah itu, pendekatan analitik diterapkan untuk menelaah secara mendalam

respons pemikiran Etin Anwar dan Nasaruddin Umar terhadap tafsir-tafsir tersebut,

guna menggali kritik, penekanan pemahaman, serta tawaran alternatif yang mereka

ajukan. Adapun secara spesofik langkah-langkah ialah sebagai berikut:

a.

Langkah awal dimulai dengan menelusuri dan menguraikan penafsiran
tentang penciptaan Hawa sebagaimana terdapat dalam tafsir klasik,
khususnya karya Al-Tabari, al-Qurtubi dan Ibn Kathir. Fokus kajian
diarahkan pada bagaimana narasi penciptaan perempuan dibentuk, termasuk
unsur asal penciptaan, metode penafsiran, serta konteks sosial yang
melatarbelakanginya.

Setelah itu, pemikiran Etin Anwar dan Nasaruddin Umar yang berkaitan

dengan penciptaan Hawa dianalisis satu per satu sebagai bentuk respons

terhadap konstruksi tafsir klasik. Untuk menentukan keterkaitannya,
digunakan beberapa ketentuan:

1) Pemikiran harus menyinggung secara langsung atau tidak langsung ayat
tentang penciptaan Hawa.

2)  Jika tidak menyebut mufasir tertentu, tetapi mengkritisi pola penafsiran
yang umum dalam tradisi klasik, tetap dianggap sebagai bentuk
respons.

3)  Perbedaan diksi atau gaya penyampaian tidak menjadi masalah selama

inti gagasannya berkaitan dengan narasi tafsir klasik.
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4)  Gagasan yang tidak berhubungan dengan tema penciptaan Hawa atau
terlalu umum tidak dimasukkan ke dalam analisis.

5)  Setiap bentuk respons dijelaskan secara naratif untuk memperlihatkan
keterhubungan antara pemikiran kedua tokoh dengan tafsir klasik.
Uraian ini juga menunjukkan titik kritik, pendekatan yang digunakan,
serta arah pemaknaan baru yang mereka tawarkan.

c. Analisis dilanjutkan dengan membandingkan pola pemikiran Etin Anwar dan
Nasaruddin Umar untuk melihat persamaan, perbedaan, dan kontribusi
masing-masing dalam mendekonstruksi bias tafsir klasik terhadap
perempuan.

d. Langkah akhir adalah menyusun kesimpulan yang memperlihatkan
bagaimana respons kedua tokoh tersebut terkait penciptaan Hawa dalam
tradisi tafsir klasik. Analisis ini akan mengungkap perbedaan dan persamaan
dalam cara masing-masing tokoh menafsirkan narasi penciptaan Hawa, serta
dampaknya terhadap pemahaman yang lebih setara dan adil gender dalam

tafsir.
G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan alur pembahasan penelitian sebagai
bentuk konsistensi agar berjalan secara sistematis, dengan kata lain tidak keluar
dari koridor isi pembahasan yang telah ditentukan. Maka dari itu, dalam penelitian
ini terbagi menjadi lima bab sebagai berikut:

Pada Bab I ini dijelaskan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan

dan kegunaan penelitian, serta tinjauan pustaka dari penelitian terdahulu yang
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relevan. Selain itu, bab ini juga menyajikan kerangka teori yang digunakan dalam
penelitian, metode penelitian yang diterapkan, dan sistematika pembahasan.
Pendahuluan memberikan gambaran umum mengenai topik yang akan dibahas
dalam penelitian ini, yang berfokus pada gender dalam tafsir dan penciptaan
Hawa.

Bab II membahas secara rinci tentang tafsir QS. 4:1 yang mengatur tentang
penciptaan perempuan. Pemahaman tentang ayat ini akan ditelusuri melalui tafsir
klasik yang memberikan pandangan terhadap peran perempuan dalam teks
keagamaan. Penelitian ini akan mengidentifikasi berbagai tafsir yang berkembang
dalam tradisi klasik dan melihat bagaimana tafsir-tafsiran tersebut
menggambarkan perempuan dalam konteks sosial dan budaya pada masanya.
Fokus utama dari bab ini adalah untuk memahami bagaimana tafsir klasik
memandang hubungan antara laki-laki dan perempuan dalam Islam.

Bab III ini memberikan uraian lengkap mengenai latar belakang biografis
Etin Anwar dan Nasaruddin Umar. Penjelasan ini mencakup perjalanan hidup
keduanya, mulai dari pendidikan formal maupun non-formal yang mereka jalani,
serta bagaimana pengalaman hidup mereka berkontribusi pada pemikiran mereka
dalam tafsir dan gender. Bab ini juga akan membahas kontribusi pemikiran
mereka dalam kajian tafsir gender dan bagaimana pandangan-pandangan mereka
mempengaruhi perubahan paradigma dalam memahami penciptaan Hawa.
Pengenalan biografis ini penting untuk mengetahui bagaimana latar belakang

tokoh-tokoh ini memengaruhi cara pandang mereka terhadap gender dalam Islam.
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Pada Bab IV, mengulas bagaimana Etin Anwar dan Nasaruddin Umar
merespons tafsir terhadap QS. 4:1, dengan fokus khusus pada pandangan mereka
mengenai penciptaan Hawa. Dalam bab ini akan dibahas pemikiran kedua tokoh
terkait interpretasi penciptaan Hawa yang tidak hanya memandangnya dalam
dimensi fisik, tetapi juga dari sisi spiritual dan sosial. Pembahasan ini juga
mencakup perbandingan antara pemikiran keduanya dengan tafsir klasik yang
ada. Fokus dari bab ini adalah untuk menyoroti perbedaan pemahaman yang lebih
progresif dan inklusif dalam menafsirkan peran perempuan dalam Islam. Bab ini
juga akan mengidentifikasi argumen-argumen utama yang dibawa oleh kedua
tokoh tersebut yang mendukung kesetaraan gender dalam tafsir.

Terakhir Bab V, menyimpulkan pemikiran-pemikiran utama dari Etin Anwar
dan Nasaruddin Umar terkait dengan penciptaan Hawa dalam tafsir, serta kontribusi
pemikiran kedua tokoh tersebut terhadap pemahaman gender dalam tafsir
keagamaan. Penelitian ini menyoroti bagaimana keduanya menawarkan interpretasi
yang lebih inklusif dan setara gender, berbeda dengan pandangan tafsir klasik yang

lebih patriarkal.

Pemikiran Etin Anwar dan Nasaruddin Umar memberikan perspektif baru
dalam menafsirkan penciptaan Hawa, yang tidak lagi dipahami secara literal
sebagai bagian dari tubuh Adam, melainkan sebagai bagian dari proses penciptaan
yang lebih egaliter dan saling melengkapi antara laki-laki dan perempuan. Kedua
tokoh ini mengkritisi tafsir klasik yang cenderung memarginalkan perempuan dan

membuka ruang bagi tafsir yang lebih berkeadilan gender



BABYV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian pada bab sebelumnya maka dapat disimpulkan

bahwa:

1.

Respons Etin Anwar dan Nasaruddin Umar terhadap tradisi klasik yang
menafsirkan penciptaan perempuan pertama. Keduanya sama-sama
menolak pemaknaan literal bahwa Hawa diciptakan dari tulang rusuk
Adam, sebuah pandangan yang dominan dalam tafsir klasik seperti al-
Tabar1, al-Qurtubi, dan Ibn Katsir. Nasaruddin Umar melakukan kritik
dengan menunjukkan bahwa Al-Qur’an tidak pernah menyebut nama
Hawa ataupun menjelaskan penciptaannya dari tubuh Adam. Narasi atau
penafsiran yang demikian murni bersumber dari hadis dan riwayat tokoh
atau ulama klasik yang perlu ditinjau ulang secara linguistik dan semantik.
Sementara itu, Etin Anwar merespons tradisi klasik dengan pendekatan
yang lebih radikal, ia tidak hanya mengkritik penggunaan riwayat dan
pemaknaan yang literal, tetapi juga mendekonstruksi struktur
epistemologis tafsir patriarkal yang menjadikan perempuan sebagai
makhluk sekunder.

Perbedaan pemikiran keduanya terlihat dari orientasi dan pendekatan
epistemiknya. Nasaruddin Umar mengajukan reinterpretasi yang bersifat
evolutif, yakni tetap berada dalam kerangka tradisi tafsir, merujuk pada

mufasir klasik seperti al-Razi dan al-Zamakhsyar, serta menggunakan
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pendekatan linguistik dan semantik untuk menunjukkan bahwa frasa nafs
wahidah dan minha dalam QS. al-Nisa’ [4]:1 tidak harus dipahami sebagai
Adam dan Hawa secara literal, melainkan menunjuk pada “jenis yang
sama”. Etin Anwar, sebaliknya, menempuh pendekatan revolusioner
dengan memusatkan pengalaman perempuan sebagai locus tafsir, menolak
struktur epistemik patriarkal, dan menggunakan filsafat eksistensial, etika,
serta kritik wacana untuk membongkar bias-bias gender dalam tradisi
tafsir. Etin tidak sekadar menawarkan alternatif linguistik, tetapi
membangun kembali dasar teologis penciptaan dengan menekankan
kesetaraan ontologis laki-laki dan perempuan sebagai “co-equal moral
agents”.
B. Saran
Kajian gender dalam penelitian ini merupakan sebagian kecil dari pembahasan
gender yang diuraikan oleh Etin Anwar dan Nasaruddin Umar dalam kedua karya
mereka. Artinya, penelitian ini masih memiliki banyak kekurangan dan celah bagi
para peneliti selanjutnya. Maka dari itu dalam rangka menyempurnakan penelitian
ini, para peneliti selanjutnya dapat memperluas kajian dengan menelusuri secara
lebih mendalam konstruksi epistemologis pemikiran Etin Anwar dan Nasaruddin
Umar melalui analisis komparatif terhadap keseluruhan karya mereka, seperti Jati
Diri Wanita dalam Islam dan Argumen Kesetaraan Gender dalam Al-Qur’an.
Kajian lanjutan juga dapat diarahkan pada penerapan metode hermeneutika gender
kedua tokoh dalam ayat-ayat lain yang berkaitan dengan relasi keluarga,

kepemimpinan perempuan, dan struktur sosial untuk melihat konsistensi dan
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perkembangan pemikiran mereka. Selain itu, penelitian dapat diperluas dengan
mengkaji dampak praktis gagasan keduanya terhadap diskursus gender di berbagai

konteks, baik akademik maupun masyarakat Muslim kontemporer.
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